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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Non 

Performing Loan, Loan to Deposit Rasio, dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Konevsional. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data sampel dalam 

penelitian  sebanyak  200  data  sampel  dari  40  perusahaan.  Pengujian  yang 

dilakukan dengan Uji-F menunjukkan bahwa Non Performing Loan, Loan to 

Deposit Ratio, Biaya operasional Pendapatan Operasional memiliki dampak yang 

signifikan terhadap Profitabilitas dan model regresi pada penelitian ini layak 

digunakan. Hasil penelitian menggunakan pengujian Uji-t menunjukkan bahwa 

Loan to Deposit Ratio merupakan faktor yang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Profitabilitaas, sedangkan Non Performing Loan dan Biaya operasional 

Pendapatan Operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas. 

 
Kata Kunci: Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Biaya operasional 

Pendapatan Operasional, Profitabilitas 

 
ABSTRACT 

This research aims to obtain empirical evidence regarding the influence of Non- 

Performing Loans, Loan to Deposit Ratio, and Operational Costs, Operational 

Income on Profitability in Conventional Commercial Banks. The sampling 

technique uses purposive sampling. The sample data in the research was 200 sample 

data from 40 companies. Tests carried out using the F-Test show that Non-

Performing   Loans,   Loan   to   Deposit   Ratio,   Operational   Costs   and 

Operational Income have a significant impact on Profitability and the regression 

model in this research is suitable for use. The results of research using the t-test 

show that the Loan to Deposit Ratio is a factor that has a positive and significant 

effect on profitability, while Non-Performing Loans and operational costs for 

Operational Income have a significant negative effect on Profitability. 

 
Keywords:  Non  Performing  Loans,  Loan  to  Deposit  Ratio,  Operating  costs 

Operating Income, Profitability.
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“Orang lain gak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

hanya tahu bagian succes stories saja. jadi berjuanglah untuk diri sendiri meskipun 

tidak ada yang memberimu tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan untuk hari ini. Jadi tetap 

berjuang ya



6  

 
 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Teruntuk Bapa, ibu, ketiga kakak saya dan diri saya sendiri.



vii  

 
 

 

KATA PENGANTAR 
 

 
 

Puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebab atas 

berkat dan karunia-Nya, skripsi ini dapat peneliti selesaikan dengan baik dan tepat 

waktu. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan to 

Deposit  Ratio  (LDR),  Biaya  Operasional  Pendapatan  Operasional 

(BOPO)Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Konvensional” ini diajukan 

kepada Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebagai 

persyaratan untuk mencapai gelar sarjana Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Tarumanagara. 

Skripsi ini tidak dapat terselesaikan tanpa dukungan dan bantuan dari berbagai 

pihak, maka dari itu, peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada yang 

terhormat: 

1. Bapak  Ardiansyah  S.E.,  M.Si.,  Ak.,  selaku  dosen  pembimbing  yang  telah 

mendukung dan membimbing peneliti selama proses penyelesaian skripsi ini 

sehingga dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

2. Bapak  Prof.  Dr.  Sawidji  Widoatmojo,  S.E.,  M.M.,  MBA,  selaku  Dekan 
 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara. 
 

3. Bapak Dr. Hendro Lukman, S.E., M.M., Ak., CPMA., CA., CPA (Aust.)., 

CSRS., ACPA., selaku Ketua Jurusan S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tarumanagara. 

4. Ibu Elsa Imelda, S.E., M.Si., Ak., CA., selaku Sekretaris Jurusan S1 Akuntansi 
 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara. 
 

5. Para dosen dan staf pengajar Universitas Tarumanagara yang telah berbagi 

ilmu dan pengalaman kepada peneliti selama menempuh pendidikan tinggi di 

Universitas Tarumanagara. 

6. Kedua orang tua dan keluarga peneliti, yang selalu memberikan semangat, doa, 

dan moral, serta mendukung peneliti untuk bersikap optimis dalam proses 

penyelesaian skripsi ini. 

7. Para  sahabat  terdekat  peneliti  yaitu,  Fadillah  Yulinda  Sari,  Martins  Izha 
 

Mahendra, Chairul Noval Gunawan, Vivi Kartika dan Aliya Pratama yang



888  

 
 

 

selalu  memberikan  dukungan  dan  semangat  kepada  peneliti  selama  masa 

perkuliahan dan dalam menyelesaikan skripsi. 

8. Teman  bimbingan,  yaitu  Dharmayanti  yang  telah  memberikan  dukungan, 

motivasi dan sama-sama berjuang dalam menyelesaikan skripsi ini. 

9. Kepada seluruh pihak yang mendukung baik secara langsung maupun tidak 

langsung selama proses pembuatan skripsi ini, 

10. Terakhir, terima kasih untuk diri sendiri, karena telah mampu berusaha 

dan berjuang sejauh ini. Sudah mampu mengendalikan diri dari berbagai tekanan 

diluar keadaan dan tak pernah memutuskan untuk menyerah sesulit apapun 

proses penyusunan skripsi ini dengan menyelesaikan sebaik dan semaksimal 

mungkin. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini memiliki banyak kekurangan, maka dari itu, 

peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk menyempurnakan 

skripsi ini. Akhir kata, peneliti meminta maaf kepada semua pihak apabila terdapat 

kekurangan dalam penyusun skripsi ini. Harapan peneliti, skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi para pembaca khususnya bagi para mahasiswa/i 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara. 
 

Jakarta, 20 Juni 2024 
 

Peneliti 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

(Siti Syarah Gina Khollbiyah)



9  

 
 

 

DAFTAR ISI 
 

 
 

HALAMAN JUDUL................................................................................................ i 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ................................................................ ii 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI................................................................ iii 

ABSTRAK ............................................................................................................. iv 

HALAMAN MOTTO ............................................................................................. v 

HALAMAN PERSEMBAHAN............................................................................. vi 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... ix 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A.    Permasalahan............................................................................................... 1 
 

1.       Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 
 

2.       Identifikasi Masalah.............................................................................. 8 
 

3.       Batasan Masalah ................................................................................... 9 
 

4.       Rumusan Masalah................................................................................. 9 
 

B.    Tujuan dan Manfaat Penelitian ................................................................... 9 
 

1.       Tujuan Penelitian .................................................................................. 9 
 

2.       Manfaat Penelitian .............................................................................. 10 
 

BAB II LANDASAN TEORI ............................................................................... 11 
 

A. Gambaran Umum Teori ............................................................................... 11 
 

1. Signalling Theory (Teori Sinyal) .............................................................. 11 
 

2. Agency Theory (Teori Agensi) .................................................................. 12 
 

B. Definisi Konseptual Variabel ....................................................................... 13 
 

1. Non Performing Loan (NPL) .................................................................... 13 
 

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) .................................................................... 15 
 

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) ............................... 16 
 

4. Profitabilitas .............................................................................................. 17 
 

C. Kaitan antara Variabel-variabel.................................................................... 18 
 

1. Non performing Loan (NPL) Terhadap Profitabilitas ............................... 18 
 

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Profitabilitas .............................. 19



1
0 

 

 
 

 

3.    Biaya    Operasional    Pendapatan    Operasional    (BOPO)    Terhadap 
 

Profitabilitas .................................................................................................. 19 
 

E. Hipotesis ....................................................................................................... 27 
 

1. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Profitabilitas .............. 27 
 

2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Profitabilitas .............. 28 
 

3. Pengaruh Biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) Terhadap 
 

Profitabilitas .................................................................................................. 29 
 

BAB III METODE PENELITIAN........................................................................ 31 
 

A. Desain Penelitian.......................................................................................... 31 
 

B. Populasi, Teknik Pemilihan Sampel dan Ukuran Sampel ............................ 31 
 

C. Operasionalisasi Variabel dan Instrumen ..................................................... 32 
 

1. Variabel Dependen .................................................................................... 32 
 

2. Variabel Independen ................................................................................. 32 
 

D. Asumsi Analisis Data ................................................................................... 34 
 

1. Statistik Deskriptif .................................................................................... 34 
 

2. Uji Asumsi Klasik ..................................................................................... 34 
 

E. Analisis Data................................................................................................. 36 
 

1. Uji Regresi Linear Berganda..................................................................... 36 
 

2. Uji t............................................................................................................ 36 
 

3. Uji F .......................................................................................................... 37 
 

4. Uji Koefisiensi Determinasi (Adjusted R2) ............................................... 37 
 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...................................... 38 
 

A. Deskripsi Subjek Penelitian ......................................................................... 38 
 

B. Deskripsi Objek Penelitian ........................................................................... 38 
 

C. Hasil Uji Asumsi Analisis Data.................................................................... 39 
 

1. Uji Statistik Deskriptif .............................................................................. 39 
 

2. Uji Asumsi Klasik ..................................................................................... 41 
 

D. Hasil Analisis Data....................................................................................... 46 
 

1. Uji Regresi Linear Berganda..................................................................... 46 
 

2. Uji t............................................................................................................ 47 
 

3. Uji F .......................................................................................................... 50



1
1 

 

 
 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) .................................................. 51 
 

E. Pembahasan .................................................................................................. 52 
 

1. Pengaruh Non Performing Loan terhadap Profitabilitas ........................... 53 
 

2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas ........................... 54 
 

3.   Pengaruh   Biaya   Operasional   Pendapatan   Operasional   terhadap 
 

Profitabilitas .................................................................................................. 55 
 

BAB V PENUTUP................................................................................................ 58 
 

A. Kesimpulan................................................................................................... 58 
 

B. Keterbatasan dan Saran ................................................................................ 59 
 

1. Keterbatasan .............................................................................................. 59 
 

2. Saran.......................................................................................................... 59 
 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 60 
 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 65 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP.............................................................................. 72 
 

HASIL TURNITIN ............................................................................................... 73 
 

SURAT PERNYATAAN...................................................................................... 74



xii  

 
 

 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu ............................................................................ 20 
 

Tabel 3. 1Ringkasan Operasionalisasi Variabel……………………………….   33 
 

Tabel 4. 1Hasil Pengujian Statistik Deskriptif……………………………….......40 
 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas ............................................................................ 42 
 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinearitas................................................................... 43 
 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas ............................................................... 44 
 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi ......................................................................... 45 
 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Regresi Berganda.................................................................. 46 
 

Tabel 4. 7 Hasil Uji t ............................................................................................. 48 
 

Tabel 4. 8 Hasil Uji F ............................................................................................ 50 
 

Tabel 4. 9 Uji Koefisien Determinasi ................................................................... 51 
 

Tabel 4. 10 Hasil Rangkuman Pengujian .............................................................. 52



131
313 

 

 
 

 

DAFTAR GAMBAR 
 

 
 

Gambar 1. 1 Diagram Pertumbuhan Profitabilitas .................................................. 2 
 

 
 

Gambar 2. 1 Kerangka Hipotesis .......................................................................... 30



14
14 

 

 
 
 
 
 
 

 
DAFTAR LAMPIRAN 

 

 
 

Lampiran 1 Daftar Sampel Perusahaan ................................................................. 65 
 

Lampiran 2 Data sesudah outlier........................................................................... 67



1  

 
 
 
 
 

 
A. Permasalahan 

 

1. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN

 

Industri  perbankan  merupakan  sektor  keuangan  penting  dari  perekonomian 

suatu negara yang berfungsi menghimpun dana yang kurang produktif (idle fund) 

dari masyarakat serta menyalurkannya kembali kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan dana atau disebut dengan financial intermediary. Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan 

memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk sektor perbankan di 

Indonesia. Dengan mendefinisikan bank sebagai badan usaha yang menghimpun 

dan menyalurkan dana masyarakat, undang-undang ini menekankan peran penting 

bank dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi. Regulasi dan pengawasan yang ketat oleh OJK dan BI juga diatur untuk 

memastikan stabilitas dan integritas sistem keuangan. Sektor perbankan memiliki 

peran krusial dalam memajukan pembangunan ekonomi dalam struktur ekonomi 

suatu negara. Aktivitas perbankan mencakup berbagai sektor yang berhubungan 

dengan operasi keuangan dan sangat bergantung pada layanan perbankan. Industri 

ini memiliki risiko yang melekat karena bank mengelola dana dari individu dan 

mengalokasikannya ke berbagai peluang investasi. Profitabilitas adalah metrik 

utama yang digunakan untuk menilai kesejahteraan finansial dan kinerja bank. 

Industri perbankan merupakan salah satu penopang utama perekonomian suatu 

negara. 

Bank memegang peran penting dalam suatu negara dan memiliki dampak yang 

signifikan, namun ini tidak berarti bahwa bank bebas dari tantangan dalam 

operasional sehari-hari. Kinerja perbankan merupakan tantangan besar yang harus 

dihadapi. Mengevaluasi kinerja bank sangat penting untuk menilai kesehatan 

keuangannya. Salah satu cara untuk mengetahui Kesehatan financial perbankan 

melalui profitabilitas. Menurut Aulia dan Mahpudin (2020), Profitabilitas 

didefinisikan sebagai ukuran seberapa baik kinerja keuangan suatu organisasi dalam 

menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva. Selain itu, bank akan memiliki
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kinerja keuangan yang baik jika memiliki profitabilitas yang tinggi, yang berarti 

bahwa   laba   yang   dihasilkan   juga   meningkat.   Return   on   Asset   (ROA) 

menunjukkan bagaimana manajemen bank mengelola asetnya untuk mendapatkan 

keuntungan (R. Antasari, 2021). Kesehatan dan profitabilitas bank sangat penting 

untuk menjaga stabilitas sistem keuangan dan mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Bank akan berupaya untuk mencapai profitabilitas yang maksimal dalam 

operasional bisnisnya. Ketika profitabilitas meningkat, keuntungan pun akan 

bertambah.  Sebaliknya,  jika  sebuah  bank  memiliki  profitabilitas  yang  rendah, 

maka keuntungannya juga akan rendah. 
 
 
 
 

PERKEMBANGAN ROA BANK UMUM 

KONVENSIONAL 
 

4 
 

3 
 

2 
 

1 
 

0 

2018              2019              2020              2021              2022 
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Gambar 1. 1 Diagram Pertumbuhan Profitabilitas 
 

Dari diagram tersebut rata-rata Return on Asset (ROA) perbankan umum 

konvensional dapat diuraikan, bahwa pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. 

Bank BCA mengalami penurunan pada tahun 2018 – 2020, namun meningkat 

kembali pada tahun 2021 – 2022 sedangkan Bank BRI diketahui cenderung 

mengalami penurunan sejak 2018 – 2021 dan mengalami peningkatan kembali pada 

tahun 2022. Return On Asset Bank BNI juga mengalami penurunan pada tiga tahun 

terakhir sejak tahun 2018 – 2020 dan meningkat kembali pada tahun 2021 namun 

mengalami penurunan kembali pada tahun 2022. Bank Danamon yang cenderung 

mengalami kenaikan Return On Asset pada tahun 2018 – 2019 dan mengalami 

penurunan pada tahun 2020 – 2021 lalu kembali meningkat kembali pada tahun 

2022 dan Bank BRI selama tiga tahun terakhir mengalami penurunan
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sejak tahun 2018 – 2021 dan mengalami kenaikan pada tahun 2022. Kondisi 

profitabilitas yang naik turun dapat mengakibatkan beberapa dampak pada 

perusahaan. fluktuasi profitabilitas dapat mempengaruhi berbagai aspek operasional 

dan strategis bank, serta berdampak pada stakeholder internal dan eksternal. Bank 

harus memiliki strategi yang adaptif dan manajemen risiko yang kuat untuk 

menghadapi kondisi profitabilitas yang naik turun. 

Menurut Kasmir (2016:3), bank merupakan industri yang kegiatannya 

mengandalkan kepercayaan sehingga harus selalu menjaga kesehatannya. Bank 

adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta 

memberikan jasa bank lainnyaa. Pemeliharaan kesehatan bank antara lain dengan 

pemeliharaan kecukupan modal, kualitas aktiva, manajemen, pencapaian profit 

dan likuiditas. Pemeliharaan kesehatan bank tidak hanya penting untuk 

mempertahankan stabilitas operasional dan kepercayaan pemangku kepentingan, 

tetapi juga untuk mencapai profitabilitas yang optimal. Dengan mengelola risiko 

dengan baik, memastikan kecukupan modal, meningkatkan kualitas aktiva, dan 

mengoptimalkan manajemen serta pendapatan, bank dapat memperkuat posisinya 

dalam pasar dan meningkatkan kemampuan untuk menghasilkan laba yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, hubungan antara pemeliharaan kesehatan bank dan 

profitabilitas   sangat   erat   dan   saling   mendukung.   Perkembangan   di   dunia 

perbankan yang sangat pesat mempunyai tingkat kompleksitas yang tinggi dan 

berpengaruh terhadap kinerja suatu bank. Maka dari itu diperlukan suatu penilaian 

kesehatan bank. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2012). Metode yang efektif 

untuk menilai kinerja perusahaan melibatkan pemeriksaan dan penilaian laporan 

keuangan. 

Profitabilitas bank merupakan indikator utama dari kesehatan dan efisiensi 

operasionalnya. Profitabilitas tidak hanya penting bagi keberlangsungan bank itu 

sendiri, tetapi juga bagi stabilitas sistem keuangan dan ekonomi secara keseluruhan. 

kurangnya profitabilitas pada bank dapat memiliki dampak negatif yang  luas,  

mempengaruhi  stabilitas  keuangan,  kepercayaan  investor,  kualitas
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layanan nasabah, dan stabilitas ekonomi. Oleh karena itu, menjaga profitabilitas 

adalah kunci untuk kesehatan dan keberlanjutan bank. 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank, 

selain dari sisi internal bank terdapat pula faktor eksternal yang tidak dapat 

dikendalikan oleh perusahaan untuk mempengaruhi tingkat profitabilitas suatu 

bank. Salah satu metode untuk mengevaluasi performa finansial suatu bank adalah 

dengan memeriksa keuntungan operasionalnya. Perekonomian dengan tingkat 

profitabilitas yang lebih tinggi akan lebih mampu mengatasi perubahan yang tidak 

menguntungkan dan membantu menciptakan stabilitas sektor keuangan negara. 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka penting bagi negara berkembang seperti 

Indonesia untuk memantau efektifitas bank dengan memperhatikan tingkat kinerja 

perbankan. 

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja 

suatu bank. Profitabilitas adalah salah satu indicator pengukur bagikinerja 

perusahaan agar menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan atau laba selama periode tertentu ditingkat penjualan,asset dan modal 

saham tertentu. Adapun ukuran profitabilitas pada perusahaan yang digunakan pada 

umumnya adalah Return On Assets (ROA).  Kondisi perbankan yang masih dikuasai 

hanya dari pelaku bank-bank yang relatif besar, akan mempengaruhi perilaku bank 

yang mempunyai posisi dominan tersebut untuk mempertahankan profit yang tinggi, 

sehingga fungsi intermediasi bank tidak maksimal yang akan berdampak pada 

sektor riil yang dijalankan menjadi terhambat karena faktor pembiayaan. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan 

seperti Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional. Total aset adalah indikator penting dari ukuran dan 

kapasitas operasional bank, fungsi utama total asset adalah memberikan gambaran 

tentang ukuran bank, menyediakan dasar untuk penilaian kinerja, dan berfungsi 

sebagai  cadangan  modal  dan  likuiditas.  Total  aset  memiliki  dampak  besar 

terhadap profitabilitas bank karena pengelolaan aset yang efisien mendukung 

kemampuan bank untuk menghasilkan laba. Manajemen total aset yang efektif
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sangat   penting   agar   bank   dapat   beroperasi   dengan   efisien   dan   tetap 

menguntungkan dalam jangka panjang. 

Jumlah aset yang besar biasanya dianggap sebagai bukti kekuatan dan kapasitas 

operasional yang kuat, tetapi pengelolaan yang buruk, risiko eksternal, dan berbagai 

faktor lainnya dapat mengurangi profitabilitas bank. Untuk memastikan bahwa total 

aset berkontribusi positif terhadap profitabilitas adalah menggunakan ukuran bank 

(size) sebagai proxy, ukuran bank dapat melihat bagaimana besar dan kecilnya 

sebuah bank ikut berpengaruh terhadap profitabilitas bank, karena di setiap negara, 

bank-bank memiliki total assets yang berbeda-beda. Bahkan di Indonesia menurut 

Statistik Perbankan Bank Indonesia, 10 bank dengan assets terbesar di Indonesia 

menguasai 63,3% dari total asset perbankan di Indonesia, sedangkan total equity 

digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh kekuatan modal yang dimiliki bank 

untuk menunjang dalam mendapatkan profitabilitas. Selain ukuran perusahaan 

(Total asset) Non Performing Loan (NPL) juga dapat mempengaruhi profitabilitas. 

Menurut Pratama (2021), Non Performing Loan atau juga yang sering disebut 

dengan kredit macet ialah kondisi dimana nasabah tidak bisa membayar sebagian 

maupun semua hutang yang telah di janjikan untuk dibayar kepada bank. Non 

Performing Loan digunakan untuk menghitung tingkat kesanggupan manajemen 

bank dalam mengatasi kredit yang bermasalah sebab debitur tidak bisa melunasi 

sebagian maupun semua angsurannya kepada bank. 

Non Performing Loan yang tinggi sering kali menghadapi risiko yang lebih besar 

dalam pengelolaan asetnya. Semakin tinggi NPL maka profitabilitas bank akan 

menurun karena semakin tinggi kredit bermasalah akan mengakibatkan kerugian 

karena tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan beserta bunganya. 

Begitu pula sebaliknya, semakin rendah NPL maka profitabilitas yang dimiliki bank 

akan meningkat karena semakin rendah kredit bermasalah akan mengakibatkan 

keuntungan  dari kembalinya dana yang telah disalurkan kepada masyarakat beserta 

bunganya. 

Non Performing Loan merujuk pada persentase kredit bermasalah dalam total 

kredit yang dipunyai oleh bank. Non Performing Loan yang dapat diterima biasanya 

berada di bawah 5% Sesuai dengan SE No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei
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2004. Risiko kredit suatu bank akan berkurang ketika NPL menurun. Tingkat Non 

performing loan yang tinggi dapat menyebabkan kerugian bagi bank karena 

meningkatkan biaya untuk menyiapkan cadangan untuk aset yang tidak produktif 

dan beban terkait lainnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Malik (2020) 

yang  menyatakan  bahwa     Non  Performing  Loan  berpengaruh  positif  dan 

signifikan terhadap profitabilitas berbeda dengan penelitian yang dilakukan Jamil 

dan Andira (2022) Ramadhan dan Amalia (2023). Dalam penelitiannya menunjukan 

Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan Terhadap Profitabilitas. 

Selain Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat mempengaruhi 

profitabilitas. Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai 

sumber likuiditasnya (Gusti, Rahma & Putri, 2021). LDR mencerminkan tingkat 

ketergantungan bank terhadap dana pihak ketiga dalam mendanai aktivitas 

kreditnya. LDR yang tinggi dapat menunjukkan bahwa bank lebih  agresif  dalam  

memberikan  kredit,  namun  juga  meningkatkan  risiko likuiditas karena terlalu 

banyak mengandalkan dana pihak ketiga. Sebaliknya, LDR yang rendah dapat   

menandakan bahwa bank lebih   konservatif   dalam penyaluran kredit, namun juga 

dapat membatasi pertumbuhan bisnis (Suastika & Herawati, 2023). 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011, tingkat LDR 

yang dianggap sehat oleh BI adalah 78% hingga 92%, dengan lebih dari 78% 

memastikan bahwa bank cukup agresif dalam menyalurkan kredit dan tidak terlalu 

banyak menahan dana dalam bentuk simpanan yang menganggur. Bank harus 

tetap menjaga Non Performing Loan untuk mencapai Loan to Deposit Ratio yang 

optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, Hasanah dan Syafitri (2020) 

menunjukan hasil penelitian bahwa LDR berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap profitabilitas. Berbeda dengan hasil Penelitian yang dilakukan oleh 

Maulana, Rahman dan Sari (2021) dan Pattiruhu (2022) menunjukan bahwa Loan 

to Deposit Rasio berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.
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Selain Non Perfoming Loan dan Loan to deposit ratio, Biaya operasional 

pendapatan  operasional  juga  dapat  mempengaruhi  profitabilitas,  Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio antara biaya 

operasional  yang  dikeluarkan  oleh  bank  dan  pendapatan  operasional  yang 

diterima dari kegiatan operasional seperti bunga pinjaman, bunga deposito, dan 

komisi. Pendapatan operasional merupakan pendapatan utama bank, yaitu 

pendapatan bunga dari dana investasi berupa pinjaman dan partisipasi operasi 

lainnya dari Bank. sebagaimana didefinisikan Ningsih dan Dewi (2020) Rasio 

BOPO yang tinggi dapat menunjukkan bahwa bank tidak mampu mengendalikan 

biaya operasional secara efisien. Namun, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

15/7/DPNP pada tahun 2013 menyatakan bahwa rasio biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional (BOPO) yang sehat sebaiknya berada dalam kisaran 

maksimal 93,52% Hal ini mungkin menunjukkan adanya potensi ketidakefisienan 

dalam operasional bank (Bank Indonesia, 2013). 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen bank dalam memanfaatkan 

seluruh komponen produksinya. Kinerja keuangan perbankan cenderung membaik 

ketika nilai BOPO menurun. Sebaliknya, jika BOPO meningkat, maka kinerja 

keuangan perbankan cenderung menurun. Setiap peningkatan biaya operasional 

dapat mengakibatkan penurunan laba sebelum pajak, yang pada akhirnya akan 

mengurangi laba atau profitabilitas bank secara keseluruhan. Bank Indonesia 

menetapkan ambang batas optimal untuk rasio BOPO di bawah 85%. Agar bank 

dapat memastikan bahwa bank beroperasi secara efisien mendukung profitabilitas 

dan stabilitas keuangan mereka. Jika rasio BOPO melebihi 85% dan mendekati 

100%, bank tersebut dianggap kurang efisien dalam operasionalnya. 
 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Jamil dan 

Andira (2022) dan Rohmiati et al,. (2019) menyatakan bahwa Beban operasional 

pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, 

sedangkan penelitian yang dilakukan Vms dan Santosa (2020); Tiffany dan Sidiq 

(2022) menyatakan Beban operasional pendapatan operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
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Dengan mempertimbangkan latar belakang permasalahan dan ditemukannya 

kesenjangan penelitian berupa perbedaan temuan antar peneliti sebelumnya maka 

penulis akan mengangkat judul “PENGARUH NON PERFORMING LOAN, 

LOAN TO DEPOSIT RATIO, BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN 

OPERASIONAL TERHADAP PROFITABILITAS BANK UMUM 

KONVENSIONAL”. Penelitian ini difokuskan terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 

 
 

2. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan hasil penelitian dari Malik (2020) yang menyatakan bahwa Non 

Performing Loan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dan 

penelitian yang dilakukan Ramadhan dan Amalia (2023) menyatakan Non 

Performing Loan (NPL) mempengaruhi profitabilitas secara negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas berbeda dengan penelitian Rahmawati, Budi dan Cahyadi 

(2021) yang menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, Hasanah dan Syafitri (2020); 

Mustafa dan Sulistyowati (2022) menunjukan hasil penelitian bahwa LDR 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulana, Rahman dan Sari (2021); Pattiruhu 

(2022) menunjukan bahwa Loan to Deposit Rasio berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jamil   dan Andira (2022); Rohmiati et al,. (2019) 

menyatakan bahwa Beban operasional pendapatan operasional (BOPO) 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, sedangkan penelitian yang dilakukan 

Vms dan Santosa (2020); Tiffany dan Sidiq (2022) menyatakan Beban operasional 

pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah, terdapat 

perbedaan  menurut  penelitian  terdahulu  mengenai  pengaruh  Net  Performing
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Loan, Loan to Deposit Ratio, Beban operasional pendapatan operasional terhadap 

Profitabilitas Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai pengaruh Pengaruh Non Performing Loan, Loan To Deposit 

Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Konvensional. 

 
 

3. Batasan Masalah 
 

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

Bank Umum Konvensional, penelitian ini membatasi fokusnya pada masalah- 

masalah spesifik yang diteliti. Oleh karena itu, pembahasan utamanya akan berpusat 

pada Non Performing Loan, Loan To Deposit Ratio, Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional Terhadap Profitabilitas Bank Umum Konvensional. Penelitian ini akan 

menggunakan laporan keuangan bank umum konvensional yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 

 
 

4. Rumusan Masalah 
 

Dengan mempertimbangkan latar belakang, identifikasi, serta batasan masalah 

yang   sudah   dijabarkan   sebelumnya,   masalah   dalam   penelitian   ini   dapat 

dirumuskan berbentuk yang meliputi: 

1. Apakah Non Performing Loan berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum 

konvensional di Indonesia? 

2.  Apakah  Loan  To  Deposit  Ratio  berpengaruh  terhadap  Profitabilitas  Bank 
 

Umum konvensional di Indonesia? 
 

3.  Apakah  Biaya  Operasional  Pendapatan  Operasional  berpengaruh  terhadap 
 

Profitabilitas Bank Umum konvensional di Indonesia? 
 

 
 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya maka 

penelitian ini bertujuan untuk:
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a. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan terhadap Profitabilitas Bank 
 

Umum konvensional 
 

b. Untuk  mengetahui  pengaruh  Loan  to  Deposit  Ratio  terhadap  Profitabilitas 
 

Bank Umum konvensional 
 

c. Untuk   mengetahui   pengaruh   Beban   operasional   pendapatan   operasional 

terhadap Profitabilitas Bank Umum konvensional 

 
 

2. Manfaat Penelitian 
 

a. Manfaat Operasional 
 

Bagi   perusahaan,   penelitian   ini   membantu   perusahaan   menambahkan 

informasi bagi pihak manajemen keuangan perusahaan yang dilakukan untuk 

meminimalkan risiko akibat Kredit yang bermasalah.  Bagi investor, penelitian 

ini dapat berguna sebagai referensi dan menjadi pertimbangan bagi investor 

dalam memilih bank untuk berinvestasi. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian 

ini diharapkan akan digunakan para peneliti untuk menjadi referensi dan acuan 

guna mengembangkan penelitian mengenai Profitabilitas terhadap Bank Umum 

konvensional. 

b. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi 

penulis, penelitian ini berguna untuk penambahan wawasan mengenai 

Profitabilitas terhadap Bank Umum konvensional dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya
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